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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran merupakan pedoman yang hakiki bagi umat 

manusia dan berkewajiban untuk membacanya. Sedangkan 

tilawah bermakna menyampaikan, menelaah, membaca, mengkaji 

dan meneliti. Imam Suyuti mengatakan, “Mengajarkan Alquran 

kepada anak-anak merupakan salah satu di antara pilar-pilar 

Islam, sehingga mereka bisa tumbuh di atas fitrah.”1Cahaya 

hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam hati mereka 

sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh kemaksiatan 

dan kesesatan. Wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah 

kepada Nabi Muhammad adalah tentang membaca supaya kita 

lebih mengetahui yaitu dalam QS. al-Alaq ayat 1-5. 

Perintah Allah swt yang pertama kali menunjukkan 

membaca. Membaca  merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat. Membaca adalah kebutuhan kemampuan 

seseorang yang harus dimiliki setiap individu. Selain itu 

                                                           
1 Rafiq Ainun, dan Shahih Tahmid, Apa Itu Alquran, (Jakarta: Gema 

Insan 2000), h. 202  
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membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan. Untuk bisa 

membaca terdapat proses belajar. Dalam proses belajar 

diperlukan seorang pengajar yang sering disebut guru atau ustadz 

dan ustadzah.  

Dalam lingkungan terdekat yaitu keluarga terutama orang 

tua memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan 

pembelajaran membaca Alquran kepada putra-putrinya sejak dini. 

Dukungan dari orang terdekat (keluarga) tentunya menjadikan 

motivasi paling berpengaruh dalam belajar membaca Alquran. 

Lingkungan pergaulan juga menjadi hambatan bagi anak dalam 

belajar membaca Alquran, apalagi mereka tidak memiliki 

motivasi dan kemauan yang kuat dalam dirinya untuk belajar.  

Mengenal Alquran sejak usia dini adalah langkah paling 

utama dan pertama sebelum pembelajaran duniawi lainnya. 

Diturunkannya Alquran telah memberikan kontribusi yang sangat 

penting dalam pendidikan manusia sejak diturunkannya wahyu 

pertama kepada Nabi Muhammad. Setiap keluarga muslim 

mengenalkan keturunanya dengan Alquran. Hal ini sudah 

menjadi keharusan yang umum bagi setiap keluarga muslim pada 
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umumnya. Sehingga waktu yang khusus untuk belajar Alquran 

baik dilakukan oleh orang tua sendiri maupun guru mengaji 

(ustadz atau ustadzah). 

Kemampuan membaca merupakan hal yang terpenting 

bagi kehidupan manusia. Semua orang dituntut untuk bisa 

membaca, terutama membaca Alquran bagi umat Islam. 

Pembelajaran Alquran merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan dan ditumbuhkembangkan bagi setiap individu 

muslim. Karena terkait langsung dengan ibadah spiritual seperti 

salat, haji, dan berdoa. Inilah yang menjadi ilmu yang mendasar 

ditetapkannya keterampilan membaca sebagai prioritas pertama 

dan utama dalam pendidikan Islam. 

  Kondisi minat baca di Banten pada tahun 2020 berhasil 

menempati urutan ke-9 se-indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 

perpusatakaan nasional (perpusnas) tahun 2020, dengan 

perolehan angka 58,77.angka tersebut menempatkan provinsi 

banten berada di atas rata-rata nasional yakni 55,74. Berdasarkan 

penelitian indeks literasi membaca (ILM) provinsi banten juga 

berhasil naik, yakni pada 2018 memperoleh 3,45 sedangkan 2020 
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8,90. Meski begitu anka tersebut masih masukdalam kategori 

kurang. Selain penelitian yang dikembangkan oleh perpustakaan 

nasional, provinsi banten juga meraih peringkat ke-8 dengan rata-

rata nilai 40,81 dalam indeks aktivitas membaca (Alibaca) yang 

dikembangkan oleh kementrian dan kebudayaan.2  

 Anak-anak akhir adalah di mana masa dunia anak-anak 

masih melekat di pikiran mereka, akan tetapi tidak dengan saat 

ini, mereka lebih sering memainkan gadget setiap waktu. Waktu 

luang yang mereka gunakan adalah main handphone berjam-jam 

sehingga mereka cenderung malas untuk melakukan hal kecil 

contohnya membantu orang tua, membelikan sesuatu di warung. 

Kebanyakan dari mereka menolak dan marah sehingga 

menimbulkan emosi yang tidak seharusnya dilakukan.   

  Hal terkecil tersebut disebabkan oleh  gadget yang 

secara tidak langsung mendoktrin kepada anak-anak di bawah 

umur, itu salah satu anak yang sulit untuk diajarkan mengaji. 

Masih banyak masalah yang menimbulkan anak sulit untuk 

                                                           
2 https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com tingkatkan minat baca program 

pemprov banten di akses pada 13 juni 2022  

https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/
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menarik minat baca Alquran pada anak. Yang kedua, anak mudah 

terpengaruh dengan lingkungan pergaulan teman-temannya. 

  Lingkungan pergaulan juga menjadi hambatan bagi anak 

dalam belajar membaca Alquran, apalagi mereka tidak memiliki 

motivasi dan kemauan yang kuat dalam dirinya untuk belajar. 

Dukungan dari keluarga yang menjadikan mereka termotivasi 

dalam belajar membaca Alquran. Para orang tua menginginkan 

anaknya kelak menjadi anak yang shaleh dan menggunakan 

Alquran sebagai pegangan hidup agar tidak terjerumus kepada 

hal yang tidak baik dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Dari 

belajar Alquran inilah, diharapkan anak-anak mempunyai akhlak 

mulia dan taat pada orang tua dan guru-gurunya. Di samping 

juga akan tertanam sifat tidak sombong, berlaku sopan, rendah 

hati, luwes, lemah lembut, dan sikap-sikap lunak lainnya. 

Namun gambaran di atas nampaknya tidak bisa berjalan dengan 

mulus sesuai dengan apa yang diharapkan, karena mayoritas 

orang tua sekarang lebih mementingkan anak-anaknya untuk 

mengikuti kontes-kontes bernyanyi, model dan lain sebagainya. 

Dibandingkan sedikit adanya orang tua menginginkan anaknya 
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untuk menjadi penghafal Alquran. Sehingga banyak hambatan 

untuk menjadi penerus bangsa ini dengan banyaknya berbagai 

faktor mereka menjadi malas dan sulit sekali untuk diarahkan 

menuntut ilmu diluar sekolah seperti belajar membaca Alquran. 

 Minat  membaca di Indonesia terutama membaca Alquran 

sudah banyak berkurang terutama di kalangan pelajar dan 

mahasiswa. Ini merupakan salah satu problematika di 

Indonesia.3 Sedangkan, di Kampung Wadasari ini kondisi minat 

baca Alquran juga sedikit peminat, dahulu anak-anak diracuni 

oleh acara-acara televisi yang tidak layak dipertontonkan oleh 

anak-anak di bawah umur, dan sekarang anak-anak diracuni 

dengan sebuah gadget. Faktor gadget yang semakin merajalela, 

tidak sedikit dari mereka (anak-anak di bawah umur) yang 

mempunyai gadget masing-masing. Karena orang tua 

memfasilitasi anaknya untuk memiliki sebuah handphone tanpa 

pengawasan dari orang dewasa. Sehingga menjadi hambatan 

mereka untuk belajar membaca Alquran. Anak-anak usia 

sekolah dipengaruhi dengan hal yang besar yaitu gadget, 

                                                           
3 https://bloktuban.com rendahnya minat baca pelajar di era milenial di akses 

pada 13 juni 2022 

https://bloktuban.com/
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sehingga menghambat kegiatan sekolah maupun belajar mengaji. 

Mereka sampai berjam-jam memainkan gadget sehingga 

pekerjaan sekolah terabaikan dan akhirnya dikerjakan di 

sekolah.  

 Anak-anak belajar mengaji terkadang cenderung malas 

dan harus di berikan teguran dengan sentuhan fisik seperti 

mengeluskan punggung anak tersebut supaya mau diajarkan 

membaca Alquran. Contoh yang peneliti dengar dari salah satu 

guru mengaji yaitu Ustadzah Komariah “Pada saat belajar 

mengaji berlangsung mereka hanya membaca satu lembar 

bacaan Alquran. Dibenarkan pelafalannya mereka malah 

terburu-buru mengakhiri bacaan Alquran.”Membaca Alquran 

adalah kegiatan belajar yang harus teliti dan sungguh-sungguh 

karena belajar Alquran adalah wajib hukumnya bagi umat 

Muslim. Salah satu tanda baca saja jika kurang benar itu akan 

mendapatkan dosa besar. Ustadzah Kokom selaku kepala 

sekolah MDA Alkhairiyah Wadasari mengatakan,“Mereka  

mempunyai sedikit keinginan minat dalam belajar Alquran, 

karena faktor orang tua yang kurang memperhatikan, orang tua 
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hanya mengandalkan belajar mengaji di Sekolah. Sehingga 

masih sedikit yang mahir membaca Alquran.” Guru yang 

mengajarkan di kelas sedikit kesulitan dalam menangani anak-

anak tersebut. Apalagi di antara mereka tidak jarang suka gaduh 

didalam kelas. Sehingga mengganggu teman-temannya yang 

ingin belajar membaca Alquran.4 

Perbedaan skripsi peneliti dengan jurusan PAI (pendidikan 

agama islam) peneliti menggunakan teknik konseling individu 

yang terdiri dari attending, empati, ekplorasi dan sebagainya. 

Peneliti terjun langsung kelapangan untuk menghadapi anak-

anak tahap akhir melalui proses konseling individu dari hati ke 

hati, juga peneliti menumbuhkan rasa percaya diri pada anak-

anak tahap akhir yang bermasalah dalam minat baca Alquran.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana minat belajar membaca Alquran mereka 

sebelum pelaksanaan penguatan positif pada anak tahap 

akhir di Kampung Wadasari? 

                                                           
4 Kokom Komariah,  (Kepala Sekolah MDA Al-Khairiyah Wadasari), 

Diwawancarai oleh Anggita, 10 Desember 2019 pukul 14:15 WIB di MDA Al-

Khairiyah Wadasari 
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2. Bagaimana tahapan-tahapan penguatan positif untuk 

meningkatkan minat baca Alquran pada anak anak akhir di 

Kampung Wadasari?  

3. Bagaimana hasil penguatan positif dalam meningkatan 

minat baca Alquran remaja awal di Kampung Wadasari?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui minat belajar membaca Alquran 

sebelum pelaksanaan penguatan positif pada anak tahap 

akhir di Kampung Wadasari. 

2. Untuk mengetahui tahapan-tahapan penguatan positif 

untuk meningkatkan minat baca Alquran remaja awal di 

Kampung Wadasari. 

3. Untuk mengetahui hasil penguatan positif pada 

peningkatan minat baca Alquran remaja awal di 

Kampung Wadasari. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah dilaksanakan penelitian 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis 
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Adanya manfaat teoritis ini di harapkan untuk 

memahami minat baca Alquran juga memberikan inovasi agar 

minat membaca Alquran pada anak anak tahap akhir 

meningkat. Apabila terdapat kesalahan dalam penulisan, dapat 

dievaluasi untuk ke depannya.  

2. Manfaat praktis  

 Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 

mengenai faktor apa saja yang menyebabkan menurunnya minat 

membaca Alquran pada anak-anak tahap akhir di Kecamatan 

Bojonegara Kabupaten Serang kepada para pengajar mengaji 

atau para ustadz dan ustadzah sehingga para pendidik tersebut 

dapat memberikan kontribusi dan inovasi dalam mengajar 

sehingga anak-anak akan lebih berminat lagi untuk giat 

membaca Alquran. Selain itu dapat menjadi bahan evaluasi 

sehingga para pengajar dan orang tua memahami kondisi minat 

membaca Alquran pada anak usia sekolah di Kampung 

Wadasari Kecamatan Bojonegara Kabupaten Serang dengan 

pemahaman tersebut dapat menjadi motivasi bagi orang tua dan 

ustadz sebagai pendorong minat membaca Alquran pada anak-



 11 

anak tahap akhir di Kampung Wadasari  Kecamatan Bojonegara 

Kabupaten Serang. 

3. Tinjauan Pustaka 

Peneliti mengemukakkan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

untuk memperkuat proses penelitian ini. Pertama, skripsi Indah 

Hildayati dalam skripsi berjudul "Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Motivasi Membaca Alquran Pada Remaja 

Pertengahan" Di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negri (UIN) 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2018. Penelitiannya 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab menurunnya 

motivasi membaca Alquran pada remaja Kampung Pakem 

Angsana, untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan kelompok 

terhadap peningkatan motivasi mengaji Alquran pada remaja 

pertengahan di Kampung Pakem Angsana.. Studi Kasus di majlis 

raudhotul hijaiyah Di Kampung Pakem Angsana, Desa Petir 

Kecamatan Petir Kabupaten Serang Banten. 

Metode yang digunakan dalam penelitian Hildayati 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data 



 12 

yang diperoleh peneliti menggunakan proses wawancara dan 

dokumentasi yang di kumpulkan oleh Hildayati. Hasil penelitian 

yang dilakukan Hildayati bahwa faktor yang menyebabkan 

menurunnya motivasi membaca Alquran pada remaja 

pertengahan di sebabkan oleh teman-teman, perkembangan 

elektronik, kurang motivasi pada anak remaja tersebut serta 

pengawasan dari masing-masing orang tua responden.5 

Perbedaan skripsi saya dengan skripsi Hildayati di atas 

adalah Hildayati menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik 

bimbingan kelompok sedangkan penelitian saya menggunakan 

teknik penguatan positif dengsn konseling individu untuk 

meningkatkan minat membaca Alquran anak-anak tahap akhir. 

Kedua, skripsi Linda Apriani dengan judul “Menurunnya 

Minat Membaca Alquran Dan Solusinya Bagi Anak Usia 

Sekolah” Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syech Cirebon tahun 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi 

                                                           
5 Indah Hildayati, "Bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

motivasi membaca Alquran pada remaja". (Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

Dakwah dan Adab  UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018)   
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faktor penyebab menurunnya minat membaca Alquran pada anak 

usia sekolah (usia 13-18 tahun) kemudian membantu memberikan 

solusi dalam mengatasi menurunnya minat membaca Alquran 

bagi anak sekolah di Desa Sidaresmi Kecamatan Pabedilan 

Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Anak Usia 13-18 Tahun di Blok 

Manis).6 Penelitian tersebut dilaksanakan melalui pendekatan 

kualitatif dengan 

melakukan penelitian di Blok Manis, Desa Sidaresmi Kecamatan 

Pabedilan Kabupaten Cirebon. Datanya diperoleh dengan 

wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi. 

Analisis datanya dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa menurunnya 

minat membaca Alquran pada anak ( usia 13-18 tahun di Blok 

Manis) Desa Sidaresmi adalah dari faktor intern dan faktor 

ekstern. Solusi untuk mengatasi menurunnya minat mengaji 

tersebut adalah dengan cara pemberian motivasi terhadap anak, 

                                                           
6 Linda Apriani, “Menurunnya Minat Membaca Alquran Dan 

Solusinya Bagi Anak Usia Sekolah” Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syech Cirebon tahun 2014.diunduh  pada 

tanggal 29 Juli 2019 pukul 10:20 Wib 
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pendidikan pembiasaan mengaji, bekerjasama dengan para orang 

tua dan menggerakan lingkungan agar bersama-sama 

memberikan pendidikan agama 

yang baik pada anak melalui membaca Alquran selain itu adanya 

inovasi pada sistem pembelajaran Alquran. 

Perbedaan skripsi saya dengan skripsi Apriani di atas 

adalah Apriani menggunakan penelitian kualitatif menggunakan 

populasi dan persentase sampel, sedangkan dalam penelitian saya 

menggunakan data kualitatif dengan teknik penguatan positif. 

 Ketiga, skripsi Hendra Rusmiran Jurusan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negri Alauddin Makassar Tahun 2013 dengan judul skripsi 

“Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis Alquran Menggunakan 

Media Gambar Peserta Didik VII di MTs Bukit Hidayah Malino” 

Penelitian Rusmiran bertujuan untuk mengetahui upaya sekolah 

dalam meningkatkan minat baca Alquran pada siswa MTsN 

Model Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang menjadi populasi dalam penelitian ini, berjumlah 

790 orang dan sampel 79 orang. Hasil penelitian Rusmiran, 
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menunjukan bahwa siswa 72% dan siswa yang belum berminat 

28%. Sedangkan upaya sekolah dalam meningkatkan minat baca 

Alquran yaitu memberikan motivasi, memberikan bimbingan 

membaca Alquran, menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai dan mengadakan program baca Alquran sebelum 

belajar.7 

Perbedaan skripsi saya dengan Rusmiran adalah Rusmiran 

menggunakan data kuantitatif dengan metode gambar untuk 

meneliti minat baca Alquran di MTsN Model Banda Aceh, 

sedangkan penelitian saya menggunakan teknik penguatan positif 

untuk meningkatkan minat baca Alquran anak-anak tahap akhir. 

  

4. Kajian Teori  

A. Penguatan Positif  

Baharuddin mendefinisikan penguatan sebagai frekuensi 

tingkah laku. Penguatan dapat diartikan dengan ganjaran, hadiah 

atau penghargaan. Ganjaran dalam bentuk sukses merupakan 

                                                           
7Hendra Rusmiran, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis Alquran 

Menggunakan Media Gambar Peserta Didik VII studi kasus di MTs Bukit 

Hidayah Malino” (Skripsi Universitas islam Negri Alauddin Makassar Tahun 

2013) di unduh pada tanggal 15 juli 2019 



 16 

suatu insentifitas yang kuat untuk mengaktifkan seorang individu 

guna melakukan suatu pekerjaan yang memuaskan. Hal ini 

berlaku untuk setiap umur dan dalam bidang setiap kegiatan.8 

Penguatan positif terdapat dua yaitu reinforcement 

positif dan reinforcement negatif. Reinforcement positif adalah 

apapun yang memperkuat dan meningkatkan kemungkinan 

bahwa suatu perilaku akan terjadi lagi. Sinonim yang sering 

digunakan untuk reinforcement positif adalah reward. Contoh-

contoh reinforcer positif adalah makanan atau snek kesukaan, 

kegiatan yang lebih disukai, stiker, uang, perhatian, pujian sosial 

atau suguhan lainnya hampir segala sesuatu yang membuat orang 

mau bekerja untuk mendapatkannya.  

 Reinforcement negatif adalah segala sesuatu yang meningkatkan 

perilaku yang diharapkan dengan mengurangi atau mengeliminasi 

stimulus aversif (tidak menyenangkan). Reiforcement negatif 

sinonim dengan relief. Reinforcement negatif sering rancu dengan 

                                                           
8Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008) hal. 71-72  
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istilah hukuman, meskipun benar bahwa banyak reincofer negatif 

juga dilihat menghukum klien.9 

Terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat digunakan 

untuk modifikasi tingkah laku yaitu: 1) primary reinforce atau 

uncondition reinforce, yaitu reinforcement yang langsung dapat 

dinikmati misalnya makanan dan minuman. 2) secondary 

reinforce atau conditioned reinforce, pada mumnya tingkah laku 

manusia berhubungan dengan ini, misalnya uang, senyuman, 

pujian, medali, pin, hadiah dan kehormatan. 3) contigency 

reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan dipakai 

sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku menyenangkan. 

Adapun langkah langkah penerapan reinforcement positif adalah 

sebagai berikut:a) mengumpulkan informasi tentang 

permasalahan melalu analisis ABC. b) memilih perilaku target 

yang ingin ditingkatkan, c) menetapkan data awal (baseline) 

perilaku awal, d) menentukan reinforcement yang bermakna, e) 

                                                           
9 Bradley T. Erford, 40 tehnik yang harus diketahui setiap konselor edisi 

kedua, (Pustaka pelajar: 2016) hal. 374-376 
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menetapkan jadwal pemberian reinforcement, dan f) penerapan 

reinforcement positif.10 

Empat kategori intervensi perilaku: penguatan positif11 

a. Teknik Premack  

Teknik ini didasarkan pada konsep reinforcement 

positif dari teori operant conditioning, yang menyatakan 

bahwa perilaku dan probabilitas lebih rendah. Dengan 

kata lain individu akan termotivasi untuk melaksanakan 

tugas yang tidak diinginkan jika tugas itu diikuti oleh 

tugas yang diinginkan. Prinsip Premack dinamai 

berdasarkan David Premack dan digunakan untuk pertama 

kalinya dengan binatang dilaboratorium, lalu doterapkan 

pada situasi manusia. Prinsip Premack bertentangan 

dengan teori-teori tradisional pada masa itu, teori 

reinforcement tradisional mengatakan bahwa kegiatan 

bersifat positi, negatif dan netral. Hanya kegiatan netral 

                                                           
10 Maftuhah dan  igaa noviekayati https://journals.usm.ac.id 

/index.php/philantrophy Philantrhopy journal of pschology 2010 Volume 4 

nomor 2 hal 162  
11 Bradley T. Erford, 40 tehnik yang harus diketahui setiap konselor edisi 

kedua, (Pustaka Pelajar: 2016) hal. 380-405  
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yang bertindak sebagai respons instrumental, dan hanya 

kegiatan positif yang berfungsi sebagai reinforcer. 

b. Teknik Behavior Chart  

Behavior Chart (bagian perilaku) menarget 

perilaku-perilaku tertentu yang kemudian dievaluasi pada 

titik-titik yang telah ditetapkan sepanjang hari. Perilaku 

tersebut setelah itu diberi  reinforcerment pada semacam 

skedul tertentu. Behavior chart lahir dari teori-teori 

perilaku yang mengatakan bahwa perilaku dibentuk oleh 

reinforcement dan hukuman. Behavior chart memasukan 

beberapa komponen penting, seperti menetapkan perilaku-

perilaku yang dipantau, merating perilaku pada skedul 

yang ditetapkan, berbagi informasi dengan orang-orang 

selain rater, dan menggunakan bagan untuk memantau 

sebuah intervensi atau sebagai penanganan itu sendiri. 

c. Teknik Token Economy  

Token economy adalah sebuah teknik yang berasal 

dari hal karya teoritisi perilaku operant, B.F. Skinner. 

Skinner memiliki pandangan bahwa konsekuensi 
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mempertahanan perilaku. Reinforcer adalah konsekuensi 

yang meningkatkan kemungkin terjadinya sebuah perilaku 

yang diinginkan. Token berfungsi untuk memberikan 

reinforcement pada perilaku dengan memberi reward 

pada perilaku-perilaku yang dipilih.  

d. Teknik Behavioral Contract  

Behavioral Contract (kontak perilaku), atau 

contigency contact, didasarkan pada prinsip operant 

conditioning, reinforcement positif, dan dapat digunakan 

sebagai salah satu variasi prinsip premact. Kontrak 

perilaku adalah kesepakatan tertulis antara dua orang 

individu atau lebih dimana salah satu atau kedua sepakat 

untuk terlibat dalam sebuah perilaku melibatkan 

pengadministrasian konsekuensi positif atau mungkin 

kadang-kadang negatif yang contigent dengan terjadinya 

atau tidak terjadinya perilaku target.     

Dalam bahasa Arab, ganjaran diistilahkan dengan tsawab. 

Kata tsawab banyak didapatkan dalam Alquran dalam 

menunjukkan apa yang diperbuat seseorang dalam kehidupan ini 
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atau di akhirat kelak karena perbuatan yang baik. Ayat Alquran 

yang menjelaskan tentang ganjaran tercantum dalam surat Ali 

Imron ayat 148 yang artinya: “Karena itu allah memberikan 

kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 

Dan allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.” 

Contoh penguatan positif sikap guru kepada murid yang 

bersenang hati apabila anak tersebut melakukkan hal yang disukai 

gurunya dan mengulangi perilaku baik nya secara berkala. 

Contoh kecil anak menjawab pertanyaan sederhana dari gurunya 

lalu gurunya memberikan hadiah untuk anak tersebut karena 

sudah memberanikan diri untuk menjawab hal kecil dari gurunya.  

 

 

 

B. Minat  

Minat menurut bahasa adalah perhatian, kesukaan 

(kecendurangan hati) pada satu keinginan.12 Minat menurut 

                                                           
12 W. J. S. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: CV. 

Rajawali 

1986), h. 650 
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istilah adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya 

perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, 

pelajaran, benda, dan orang. Minat sangat berhubungan dengan 

aspek kognitif, efektif, dan motorik dan juga merupakan sumber 

motivasi untuk melakukan apa yang diingikan.”13 

  Minat baca bukanlah sesuatu yang lahir begitu saja pada 

diri seseorang, akan tetapi minat baca harus dipupuk dan dibina 

sejak usia dini. Minat baca merupakan suatu kesadaran yang kuat 

guna memiliki kemampuan membaca dengan tingkat konsentrasi 

tertentu guna memahami inti permasalahan dari apa yang dibaca. 

  Minat menurut Safran dalam Dewa Ketut Sunardi 

mengatakan bahwa minat di bedakan menjadi: 

a. Minat yang diekspresikan  

 Seseorang dapat menentukan minat pilihannya 

dengan kata-kata, tertentu misalnya: seseorang 

mengatakan bahwa dirinya tertarik untuk mengumpulkan 

uang logam, perangko, dan lain-lain.  

 

                                                           
13 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:Kencana Prenada 

Media Group 2012), h. 63. 
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b. Minat yang diwujudkan  

 Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan 

hanya melalui kata-kata, melainkan dengan perbuatan dan 

tindakan. Misal: kegiatan olahraga, pramuka dan 

sebagainya yang mampu menarik perhatian.  

c. Minat yang dapat diinventariskan  

 Seseorang menilai minatnya agar dapat mengukur 

dan menjawab terhadap pertanyaan tertentu atau urutan 

pilihannya terhadap aktivitas tertentu.14 

  Faridah Rahim berpendapat bahwa: minat baca adalah 

keinginan yang kuat diikuti dengan usaha-usaha seseorang untuk 

membaca. Seseorang yang mempunyai minat membaca yang kuat 

akan diwujudkan dalam kesediaannya, untuk mendapat bahan 

bacaan kemudian membacanya atas kemauan sendiri atau 

dorongan dari orang lain.15 

                                                           
14  Soraya: jurnal komunikasi  volume VI Nomor 1 maret 2015  
15 Rahim Farida,  Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, 

(Jakarta:Bumi Aksara 2005), h. 34  
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 Faktor yang mempengaruhi minat baca  

Minat baca merupakan potensi yang sudah ada di dalam diri 

setiap orang yang terdapat dalam otak manusia sejak masa 

konsepsinya (pembuatan) dalam rahim ibu, potensi itu akan 

tumbuh dan berkembang setelah dilahirkan ke dunia, tergantung 

dari dorongan yang tersedia, situasi dan kondisi, lingkungan 

kehidupan dari sistem yang berlaku.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi mudahnya minat membaca 

sebagai berikut:  

1) Faktor internal, minat membaca, kemampuan membaca, 

sikap, dan kebutuhan psikologis.  

2) Faktor eksternal, belum tersedianya bahan bacaan yang 

sesuai dengan para pembaca, dari kalagan anakanak 

sampai orang tua.  

 Faktor rendahnya minat baca adalah sebagai berikut: 

Menurut BIMBA (Bimbingan Minat Baca Anak) enam penyebab 

rendahnya minat baca sebagai berikut: 

1. Lingkungan Keluarga  
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 Mustahil bagi seorang anak tumbuh dengan 

kebiasaan membaca bila kondisi di rumah tidak 

membiasakan budaya membaca bagi anggota keluarga. 

Inilah sebabnya sedini mungkin sangat sering untuk 

membiasakan buah hati kita untuk membaca agar karakter 

ini tertanam hingga mereka dewasa kelak.  

2. Lingkungan masyarakat  

 Dapat dikatakan saat ini orang sekitar masih sering 

memandang ganjil orang yang menghabiskan waktu untuk 

membaca, misalnya sambil mengantri, atau duduk di 

dalam kereta. Banyak orang yang memandang aneh 

kadang adapula yang meremehkan atau bahkan 

mengatakan hal-hal yang negatif sehingga si pembaca 

merasa malu dan tidak nyaman.  

3. Perkembangan teknologi kian canggih  

 Kemajuan pesat teknologi selain berdampak postif 

dengan memudahkan pekerjaan manusia, dan banyak juga 

dampak negatif apabila tidak digunakan, diawasi, dan 

dikendalikan dengan baik. Dan lebih mirisnya lagi 
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pengguna ponsel tertinggi adalah pemuda dan anak-anak 

dibawah umur. Sehingga mereka lebih mementingkan 

menghabiskan waktu dengan gadget dibandingkan 

membaca buku.  

4. Di sekolah siswa kurang dirangsang untuk membaca 

dalam membaca informasi Sistem pendidikan di sekolah 

ternyata mempengaruhi dampak minat baca salah satunya, 

guru-guru di sekolah mempunyai sedikit kebiasaan buruk 

di dalam kelas dengan memainkan gadget. padahal itu 

salah satu etika dalam mengajar. dan secara tidak 

langsung guru tersebut mengajarkan muridnya bermain 

gadget. Dan minimnya perpustakaan di sekolah dasar 

memungkinkan anak mencari pengetahuan dari sebuah 

gadget.  

5. Kurang motivasi  

 Masih banyak orang yang menganggap kegiatan 

membaca itu tidak penting, padahal buku adalah gudang 

sebuah ilmu. Menanamkan stimulus otak seseorang 

memang harus sejak dini. Kadang terlalu sulit 
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menanamkan jiwa membaca dalam diri anak yang sudah 

menginjak remaja.  

6. Sarana yang minim  

 Kurangnya minat baca anak dan remaja bisa jadi 

karena faktor di rumah kurang sarana dalam kegiatan 

tersebut. Memungkinkan orang tua tidak menyediakan 

buku-buku selain buku sekolah. Dan ujungnya 

memberikan pengetahuan dari ponsel orang tua.16 

   Hurlock berpendapat bahwa minat merupakan sumber 

motivasi yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu yang 

mereka inginkan bila mereka bebas memilih bila mereka melihat 

bahwa sesuatu menguntungkan mereka merasa berminat. Ini 

kemudian mendatangkan kepuasaan. Bila kepuasan berkurang, 

minat pun berkurang. Setiap minat memuaskan suatu kebutuhan 

dalam kehidupan anak, walaupun kebutuhan ini tidak segera 

tampak bagi orang dewasa.17 

                                                           
16 “Faktor penyebab rendah nya minat baca pada remaja dan anak”  

http//bimba-aiueo.com/ Di akses pada tanggal  29 Nov. 2019 pukul 11:00 WIB   
17 Hurlock. Perkembangan Anak (Jakarta:Erlangga 1980) hal 56  
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Hobi adalah kegiatan rekreasi yang dilakukan pada waktu 

senggang. Hobi hampir sama dengan minat, akan tetapi hobi 

masih dibawah minat. Sifatnya lebih dipengaruhi lingkungan, 

serta berubah-ubah tidak ada unsur-unsur kemampuan dasar yang 

dimiliki. Ada orang punya masih kecilnya mempunyai hobi 

tertentu, melukis misalnya tetapi setelah dewasa hobi dengan 

sepak bola. Kalau melukis hanya sekedar hobi, jika tidak 

diteruskan melalui kursus atau sering dikerjakan maka akan 

hilang dengan sendirinya karena sudah merasa tidak tertarik lagi. 

Di karenakan sudah tertarik dengan hal lain. Berbeda dengan 

orang yang minat, mereka akan menekuni minat tersebut karena 

mereka sudah tertarik dengan minat yang mereka punya. 

C. Konseling individu  

Konseling individu adalah proses memberikan bantuan 

oleh seorang konselor kepada konseli secara pribadi (proses 

konseling), kedekatan yang terjalin antara seorang konselor 

dan konseli dengan kondisi suasana yang hangat saat proses 

konseling, serta konselor berusaha memberikan bantuan untuk 

menberikan motivasi dan arahan-arahan kepada konseli dan 
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konseli bisa mengantisipasi masalah-masalah yang akan 

dihadapinya.18 

Menurut Prayitno, konseling individu adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami suatu masalah yang dihadapi klien. 

Menurut Sukardi dan Kusmawati konseling individu 

adalahlayanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

klient mendapatkan layanan langsung secara tatap muka 

dengan konselor dalam pembahasan dan pengentasan 

permasalahan pribadi yang dideritanya. 

     Layanan konseling individual secara umum terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan. Adapun tahap 

perencanaan meliputi identifikasi klien, mempersiapkan tempat 

dan perangkat teknis, menetapkan fasilitas layanan konseling, dan 

menyiapkan kelengkapan administrasi. Pada tahap pelaksanaan 

dibagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap awal (rapport, 

                                                           
18 Sofyan S. Willis konseling individual teori dan praktek,  bandung:alfabeta, 

2014 cet.3  
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mengadakan penstrukturan, dan kontrak waktu), tahap kegiatan 

(identifikasi masalah, diagnosis, pradiagnosis, dan treatment), dan 

tahap akhir (konselor bersama konseli membuat kesimpulan, 

menyusun rencana tindakan, dan melakukan penilaian segera). 

Pada tahap evaluasi adalah melakukan evaluasi jangka pendek. 

Tahap analisis hasil evaluasi yaitu menjelaskan hasil proses dari 

konseling.tahap tindak lanjut terdiri dari menetapkan jenis arah 

tindak lanjut. Kemudian terakhir pada tahap laporan terdiri dari 

menyusun laporan, menyampaikan laporan kepada pihak terkait 

dan mendokumentasikan laporan.19  

Adapun teknik konseling individu terdapat 22 teknik yaitu:  

1. Perilaku attending  

Perilaku ini terdapat dalam jiwa konselor yaitu dengan 

menghampiri konseli yang terdiri dari menatap mata, 

bahasa tubuh, dan gaya berbicara.  

Contoh melakukan attending dengan baik. Yaitu 

melakukan anggukan jika setuju dengan perkataan 

                                                           
19 Wahyu C. Aprilianto http://journal.unnes.ac.id Indonesia journal of 

guidance and counseling:theory and aplication volume 1 nomor 1 Agustus 

2012.  

http://journal.unnes.ac.id/


 31 

konselor, mimik muka: dengan hangat, ramah, ceria dan 

senyum. Posisi tubuh: menghadap ke arah klien.  

2. Empati adalah kemampuan konselor untuk merasakan apa 

yang dirasakan konseli, konseli merasa aman dan nyaman 

bahwa bersama konselor. 

3. Refleksi adalah kemampuan konselor untuk memantulkan 

kembali, tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman 

konselor melalui pengamatan terhadap perilaku konseli, 

verbal dan non verbalnya.  

4. Eksplorasi adalah keterampilan konselor untuk menggali 

perasaan, pengalaman, dan pikiran konseli. Hal ini sangat 

penting bagi konselor karena kebanyakan dari konseli 

menyimpan rasa batin yang dalam. Sehingga konseli 

menutup diri, dan tidak mampu memberitahu pendapat 

maupun masalahnya dengan terus terang.  

5. Menangkap pesan utama tujuan teknik ini adalah untuk 

mengatakan kembali kepada konseli bahwa konselor 

bersama dia, dan berusaha memahami apa yang dikatakan 

konseli.  
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6. Bertanya untuk membuka percakapan bertanya terbuka 

tujuannya agar  mempermudah komunikasi antara 

konselor dan konseli. Pertanyaan nya bisa di awali dengan 

kata-kata:Apakah,Bagaimana,Bolehkah,Dan Dapatkah. 

7. Bertanya tertutup merupakan bentuk-bentuk pertanyaan 

yang sering dimulai dengan kata-kata Apakah, Adakah, 

dan harus dijawab dengan ya atau tidak. 

8. Dorongan minimal adalah dorongan langsung dan singkat 

terhadap apa yang telah dikatakan konseli. juga 

memberikan dorongan singkat contohnya: hmm begitu,,, 

terus,,,  

9. Interpretasi adalah upaya konselor untuk mengulas 

kembali pemikiran, perasaan, dan perilaku atau 

pengalaman klien dengan menggunakan  teori-teori yang 

ada dalam proses konseling.  

Contohnya: konseli:“saya kira dengan berhenti nya saya 

sekolah, saya bisa lebih fokus berbakti kepada orang tua, 

apalagi adik-adik saya masih membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit”. 
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Konselor:”pendidikan S1 itu sangat penting, apalagi 

menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. 

Sangat disayangkan jika orang yang tergolong pandai 

seperti anda, harus berhenti kuliah”. 

10. Mengerahkan adalah suatu keterampilan konselor dalam 

proses konseling yang mengarahkan konseli agar dia 

berbuat sesuatu atau melakukan sesuatu. 

 

Contohnya:  

Konseli:”ibu saya sering memarahi saya di depan adik-

adik tanpa alasan yang jelas”. 

Konselor:”bisakah anda jelaskan bagaimana kata-kata 

ibu anda ketika sedang memarahi anda”.  

11. Menyimpulkan sementara, yaitu agar arah pembicaraan 

semakin jelas, maka setiap periode tertentu konselor 

bersama konseli perlu menyimpulkan pembicaraan. 

Tujuannya adalah memberikan kesempatan kepada 

konseli untuk mengambil feedback dari apa yang telah 

dibicarakan sebelumnya, untuk menyimpulkan kemajuan 



 34 

hasil konseling secara bertahap, untuk meningkatkan 

forum diskusi, dan memperjelas fokus pada wawancara 

konseling.  

12. Memimpin agar pembicaraan tidak melantur, fokus pada 

masalah konselor dituntut mampu memimpin arah 

pembicaraan tujuannya adalah: agar konseli tidak 

menyimpang dari fikus pembicaraan, agar arah 

pembicaraan lurus pada tujuan konseling.  

13.  Fokus, konseling yang efektif harus mampu membuat 

fokus melalui perhatiannya yang terseleksi terhadap 

pembicaraan dengan konseli.  

14. Konfrontasi merupakan suatu teknik konseling yang 

menantang konseli untuk melihat adanya diskrepansi atau 

inkonsistensi antara perkataan dengan bahasa badan 

(perbuatan), ide awal dengan berikutnya, senyum dengan 

kepedihan, dan sebagainya.  

15. Menjernihkan suatu keterampilan untuk menjernihkan 

ucapan-ucapan konseli yang samar-samar, kurang jelas, dan 

agak meragukan.  
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16. Memudahkan suatu keterampilanmembuka komunikasi 

agar klien dengan mudah berbicara dengan konselor  

17. Diam tujuan diam adalah menanti konseli sedang berpikir, 

sebagai protes jika konseli berbicara berbelit-belit, 

menunjang perilaku attending dan empati sehingga klien 

bebas berbicara. 

18. Mengambil inisiatif sikap ini dilakukan konselor karena 

konseli kurang semangat berbicara, diam, dan kurang 

partisipatif.  

19. Memberi nasihat pemberian nasihat sebaiknya dilakukan 

jika konseli memintanya. Walaupun demikian, konselor tetap 

mempertimbangkannya, apakah pantas memberi nasihat atau 

tidak.  

20. Pemberian informasi, dalam hal informasi yang diminta 

konseli, semahalnya dengan jujur katakan bahwa tidak 

mengetahui hal itu, akan tetapi konselor mengetahui 

informasi, sebaiknya di sampaikan ke konseli.  

21. Merencanakan, menjelang akhir sesi konseling, konselor 

harus  membantu konseli untuk membuat rencana 
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kedepannya dengan suatu program action, perbuatan nyata 

yang produktif  untuk  kemajuan konseli.  

22. Menyimpulkan adalah akhir sesi konseling, antara konseli 

maupun konselor untuk dapat membuat kesimpulan.20 

 

 

D.  Membaca Alquran  

Membaca adalah kegiatan meresapi, menganalisis, dan 

menginterpretasi yang dilakukan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis dalam 

media tulisan. Alquran adalah Kalam Allah yang tiada 

tandingannya (mukjizat), di turunkan kepada nabi Muhammad 

SAW. Penutup para nabi dan rasul dengan perantaraan Malaikat 

jibril AS, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan 

surat an-Nash, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang 

disampaikan kepada kita secara mutawattir (oleh orang banyak), 

serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah. 

E. Anak-anak tahap Akhir  

                                                           
20 Agus Sukirno, Keterampilan dan tehnik konseling hal. 10-17  
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 Pada umumya orang berpendapat bahwa masa kanak-

kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan 

saat dimana individu relatif tidak berdaya dan tergatung pada 

orang lain bagi anak. Kata “anak-anak” menunjukkan pada 

pengertian anak yang masih kanak-kanak. Masa kanak-kanak 

seringkali dianggap tidak ada akhirnya sewaktu mereka tidak 

sabar menunggu saat didambakan yakni pengakuan dari 

masyarakat bahwa mereka bukan anak-anak lagi melainkan anak-

anak dewasa. Masa kanak-kanak dimulai setelah melewati masa 

bayi yang yang penuh ketergantungan, yakni kira-kira usia dua 

tahun sampai saat anak-anak matang secara seksual, kira-kira tiga 

belas tahun untuk pria, setelah anak matang secara seksual maka 

mereka disebut remaja.  

 Pada saat ini, secara luas diketahui masa kanak-kanak 

dibagi menjadi dua periode berbeda awal dan akhir masa kanak-

kanak. Periode awal berlangsung dari umur dua sampai enak 

tahun dan periode akhir dari enak sampai tiba saatnya anak 

matang secara seksual. Dengan demikian awal masa kanak-kanak 

dimulai sebagai penutup masa bayi. Usia dimana ketergantungan 
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secara praktis sudah dilewati, diganti dengan tumbuhnya 

kemandirian dan berakhir di sekitar usia masuk sekolah dasar. 

Garis pemisah antara awal dan akhir masa kanak-kanak penting 

karena dua alasan berikut. Pertama pemisah ini khususnya 

digunakan untuk anak-anak sebelum mencapai usia wajib belajar 

diperlakukan sangat berbeda dari anak yang sudah masuk 

sekolah.21 

 Masa pertengahan dan akhir anak-anak merupakan 

kelanjutan dalam masa awal anak-anak. Periode ini 

perkembangan pertumbuhan fisik nya lambat dan relatif sama 

sampai terjadi perubahan pubertas. Pada  masa ini pertumbuhan 

berkembang dengan pesat. Karena itu masa ini sering juga 

disebut periode tenang. Sebelum pertumbuhan cepat menjelang 

remaja. Periode perkembangan pertengahan dan akhir masa 

kanak-kanak, (usia sekolah dasar yaitu 6 tahun sampai masa 

puber) tidak seperti pada waktu lainnya. Masa ini, anak anak 

menjadi lebih antusias. Seiring dengan masuknya anak anak ke 

usia sekolah dasar, mereka mengarahkan energy mereka untuk 

                                                           
21 Alex Sobur, Psikologi Umum, ( Bandung:CV Pustaka Setia 2003), 

h. 108  
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menguasai pengetahuan dan keterampilan intelektual. Bahaya 

yang dihadapi pada tahap ini, melibatkan perasaan yang tidak 

mampu dan tidak produktif.  

Empat tahap kanak kanak Menurut Erikson 

1. Trust versus mistrust muncul kurang lebih 1,5 tahun 

pertama, trust terbangun ketika kebutuhan dasar bayi 

seperti kenyamanan, makanan dan kehangatan terpenuhi. 

Bila kebutuhan bayi tidak cepat ditangani oleh pengasuh 

yang tanggap dan peka, maka hasilnya tercipta trust. Trust 

pada bayi merupakan titik awal yang menjadikan 

seseorang memiliki harapan apakah dunia merupakan 

tempat nyaman untuk ditinggali  

2. Autonomy versus shame and doubt muncul kurang lebih 

antara usia 1,5 hinga 3 tahun. Pada tahap ini, anak anak 

membangun kemandirian dan otonomi atau perasaan 

negatif malu dan ragu.  

3. Intiative versus guilt muncul kurang lebih antara usia 3 

hingga 5 tahun, yaitu di usia taman kanak-kanak. Pada 

tahun ini dunia sosial anak anak akan semakin luas. 
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Ketika diminta untuk tanggung jawab atas diri mereka 

sendiri, maka mereka bias memunculkan initiative.  

4. Industry versus inferiority muncul kurang lebih usia 6 

tahun hingga masa puber. Anak anak dapat mencapai 

industry dengan menguasai pengetahuan dan keterampilan 

intelektual. Ketika mereka gagal menguasai hal tersebut, 

mereka akan merasa inferior. Pada masa akhir kanak-

kanak mereka akan siap mengalihkan energi mereka 

untuk mempelajari kemampuan akademik.  

 Fase latent (anak anak umur 6-12 tahun) pada tahap ini 

dilukiskan sebagai tahap yang tenang, yang mana anak 

cenderung impuls. Anak menekan semua minat terhadap seks 

dan mengembangkan keterampilan sosial dan intelektual. 

Kegiatan ini menyalurkan banyak energi anak anak kedalam 

bidang-bidang yang aman secara emosional dan menolong 

anak melupakan konflik pada tahap phallic yang sangat 

menekan. Anak pada fase ini memiliki dorongan dinamis 

yang seakan akan bersifat latent. Itulah sebab nya anak anak 
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pada fase ini memiliki kecenderungan lebih gampang dididik 

daripada di fase-fase sebelumnya atau fase-fase sesudahnya.22 

 Dilihat dari beberapa segi, anak usia sebelas dan dua belas 

tahun adalah individu yang mudah disayangi. Mereka selalu ingin 

tahu, energik, suka menolong, dan gembira. Mereka membantu 

pekerjaan rumah tangga, bahkan menawarkan diri mereka 

sebelum diminta. Keterampilan bahasa, motorik dan kognitif 

mereka telah mencapai tingkat kecanggihan orang dewasa. Pada 

umur dua belas tahun, anak telah membangun percaya diri pada 

kemampuannya dan menjalankan tugas dengan minat yang 

tumbuh kembali. Perubahan pertumbuhan fisik dan 

perkembangan sangat bervariasi. Anak perempuan biasanya 

tumbuh dengan cepat. Penelitian menemukan bahwa anak 

perempuan usia delapan atau sembilan tahun bisa mulai 

mengalami perubahan hormon yang berhubungan dengan 

pubertas.23 

F. Metode Penelitian 

                                                           
22 Laura A. king Psikologi Umum Sebuah Pandangan Apresiasif bab 

2 ( jagakarsa, Jakarta 12610 ) hal. 166-167  
23 K. Alien alyeen, dkk., Profil Perkembangan Anak: Prakelahiran 

Hingga Usia 12 Tahun, (indeks@indeks-penerbit.com 2010), h. 195 

mailto:indeks@indeks-penerbit.com
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan 

menggunakan  penelitian kualitatif dengan penelitian 

lapangan. Yang menggunakan Metode Action research adalah 

metode penelitian dimana peneliti masuk kedalam 

lingkungan. Subyek penelitian (peneliti juga menjadi aktor 

dalam subyek penelitian). Alasannya untuk mengukur 

pengetahuan penguatan positif pada responden. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Waktu penelitian tujuannya untuk memperoleh hasil 

penelitian yag baik serta data-data yang dihubungkan 

penulis. Penulis mulai meneliti pada September-Juni 2022 

Tempat dalam penelitian ini di Kampung Wadasari 

Kecamatan Bojonegara. Subjek pada penelitian ini yaitu 

anak-anak Kampung Wadasari, ustadz dan ustadzah, guru 

ngaji di Kampung Wadasari.  

3. Subyek penelitian 

  Subyek dalam penelitian ini adalah terdapat 5 

responden anak (usia 11-12 tahun) di Desa Karang Kepuh 



 43 

Kecamatan Bojonegara Kabupaten Serang. Responden 

diperoleh dengan menggunakan tehnik observasi partisipatif 

dan wawancara kualitatif. Observasi partisipatif adalah 

sebuah pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

melibatkan diri dalam kehidupan dari masyarakat yang diteliti 

untuk dapat melihat dan memahami gejala-gejala yang ada, 

sesuai maknanya dengan yang diberikan atau dipahami oleh 

para warga yang ditelitinya. wawancara kualitatif merupakan 

salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi.  

4. Penelitian tindakan  

  Merupakan refleksi antara teori dengan praktik sebagai 

aplikasi hasil penelitian. Dalam ilmu-ilmu sosial dan 

pendidikan, banyak dilakukan penelitian tindakan dalam 

rangka meningkatkan proses belajar mengajar, interaksi 

antara guru dengan murid, kadang kala terdapat masalah yang 

mereka hadapi dalam setting social. 

    Adapun tahap penelitian tindakan dimulai dari perencanaan 

tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengamati 

dan mengevaluasi (observation and evaluation) dan 
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melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai pada 

perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai. 

Keempat tahapan ini akan membentuk siklus, yaitu satu 

putaran dari tahap perencanaan,pelaksanaan, pengamatan, 

sampai dengan refleksi.   

G. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan 

dalam pelaksanaan penelitian merupakan suatu cara untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan berdasarkan kajian 

yang diteliti. 

1.  Observasi 

Observasi ialah metode atau cara-cara 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung. 

Peneliti melakukan observasi di Kampung Wadasari 

Kecamatan Bojonegara Kabupaten Serang.  

2. Wawancara  
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Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan, dimana dua 

orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.24 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggali 

informasi pribadi kepada guru mengaji, orang tua dan 

teman-temannya. Di Kampung Wadasari Kecamatan 

Bojonegara Kabupaten Serang yang menjadi sumber 

data utama sebagai informan, selain itu juga wawancara 

bisa dilakukan kepada guru Sekolah Dasar atau ustadz 

yang mengajar mengaji, dan orang tua yang berperan 

dalam perkembangan minat anak.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

                                                           
24 Cholid Nurboko.  Metodologi Penelitian..., h. 83  
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menganalisis dokumen-dokumen yang di buat oleh 

subjek sendiri.25 

H. Teknik analisis data  

 Miles and Huberman, mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah penuh, aktivitas dalam 

analisis data yaitu: data reduction, dan conclusion drawing 

or verification. 

a. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang telah di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.  

b. Conclusion drawing or verification 

                                                           
25 https://fitwiethayalisyi.wordpress.com 
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Langkah kedua dalam analisis data kualitatif 

menurut milles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Proses terakhir dalam teknik 

analisis data dengan judul penelitian Konseling  Individu  

dengan Penguatan Positif  Dalam  Meningkatkan  Minat 

Baca Al-Quran Pada Anak-Anak Tahap Akhir.26 

I.  Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui secara global tentang penulisan 

sekripsi ini, maka sistematika penulisan ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Teori, Kajian Pustaka, Metode Penelitian Dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II Profil bab ini menjelaskan tentang: 

a. Sejarah objek penelitian di Kampung Wadasari  

b. Perkembangan minat baca Alquran di Kampung Wadasari  

                                                           

26 Bungin Burhan.  Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT 

Raja Grafindo Pustaka 2003) 
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Bab III Pembahasan Pada bab ini akan menguraikan 

tentang profil responden, dan upaya untuk meningkatkan 

minat baca Alquran pada anak-anak tahap akhir. 

 Bab IV Analisis Data Pada bab ini menguraikan tentang  

a. Teknik-teknik untuk meningkatkan minat belajar mengaji 

anak-anak tahap akhir.  

b. Upaya yang di lakukan oleh guru mengaji dalam 

meningkatkan motivasi dan minat mengaji anak-anak tahap 

akhir.  

c. Teknik penguatan positif ini diaplikasikan untuk 

meningkatkan minat anak-anak tahap akhir supaya giat 

belajar mengaji.  

Bab V Penutup Bab ini merupakan bab terakhir yang 

berisi kesimpulan dan saran dari hasil karya ilmiah yang ditulis 

oleh peneliti.  

 

 

 


